
WALI KOTA BALIKPAPAN 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALI KOTA BALIKPAPAN 

NOMOR 1 TAHUN 2023 

TENTANG

TEKNIS PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS 

YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALI KOTA BALIKPAPAN,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 17 ayat (2)

P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 15 T ahun  2023 ten tan g  Pem berian 

T un jangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga B elas Kepada A paratu r 

Negara, P ensiunan , Penerim a Pensiun , d an  Penerim a T unjangan  

T ahun  2023, perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  Wali Kota ten tan g  

Teknis Pem berian T unjangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas 

yang  B ersum ber dari A nggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah 

T ahun  2023;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik

Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 27 T ahun  1959 ten tan g  P enetapan  

U ndang-U ndang D aru ra t No. 3 T ahun  1953 ten tan g  

Perpan jangan  P em ben tukan  D aerah  Tingkat II di K alim antan 

(Lem baran-N egara T ahun  1953 No. 9), Sebagai U ndang- 

U ndang (Lem baran Negara T ahun  1959 Nomor 72, 

T am bahan  Lem baran Negara Nomor 1820) sebagaim ana 

te lah  beberapa  kali d iu b ah  te rak h ir dengan  U ndang-U ndang 

Nomor 8 T ahun  1965 ten tan g  P em ben tukan  D aerah Tingkat 

II T anah  Laut, D aerah Tingkat II Tapin dan  D aerah  Tingkat 

II Tabalong dengan  M engubah U ndang-U ndang No. 27
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WALI KOTA BALIKPAPAN
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALI KOTA BALIKPAPAN

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

TEKNIS PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS
YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA BALIKPAPAN,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2023 tentang Pemberian

Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas Kepada Aparatur
Negara, Pensiunan, Penerima Pensiun, dan Penerima Tunjangan
Tahun 2023, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota tentang
Teknis Pemberian Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun 2023,

1:1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1953 tentang

Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan

(Lembaran-Negara Tahun 1953 No. 9), Sebagai Undang-

Undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1820) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat
II Tabalong dengan Mengubah Undang-Undang No. 27
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T ahun  1959, ten tan g  Penetapan  U ndang-U ndang D aru ra t 

No. 3 T ahun  1953, ten tan g  P em ben tukan  D aerah Tingkat II 

di K alim antan (Lem baran Negara T ahun  1965 Nomor 51, 

T am bahan  Lem baran Negara Nomor 2756);

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah  

beberapa  kali d iubah  te rak h ir dengan U ndang-U ndang 

Nomor 6 T ahun  2023 ten tan g  Penetapan  P era tu ran  

Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2022 

ten tan g  C ipta Keija M enjadi U ndang-U ndang (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 41, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

6856);

4. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 15 T ahun  2023 ten tan g  

Pem berian T unjangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas 

Kepada A paratu r Negara, P ensiunan , Penerim a Pensiun , dan  

Penerim a T un jangan  T ahun  2023 (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2023 Nomor 40, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6855);

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG TEKNIS PEMBERIAN

TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS YANG 

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH TAHUN 2023.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

D alam  P era tu ran  Wali Kota ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah ad a lah  Kota B alikpapan.
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Tahun 1959, tentang Penetapan Undang-Undang Darurat
No. 3 Tahun 1953, tentang Pembentukan Daerah Tingkat II

di Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2756):

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022

tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6856),
4. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2023 tentang

Pemberian Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

Kepada Aparatur Negara, Pensiunan, Penerima Pensiun, dan
Penerima Tunjangan Tahun 2023 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 40, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6855),

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG TEKNIS PEMBERIAN

TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS YANG

BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DAERAH TAHUN 2023.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Balikpapan.
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2. Pem erintah D aerah  ad a lah  Wali Kota sebagai u n s u r  penyelenggara Pem erin tahan  

D aerah yang  m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan d aerah  otonom  Kota B alikpapan.

3. Wali Kota ad a lah  Wali Kota B alikpapan.

4. Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tn y a  d isingkat PNS ad a lah  w arga negara  

Indonesia  yang  m em enuhi sy a ra t te rten tu , d iangkat sebagai A paratur Sipil 

Negara secara  te tap  oleh Pejabat Pem bina Kepegawaian u n tu k  m enduduk i 

ja b a ta n  pem erin tahan .

5. Pegawai Pem erin tah  dengan Peijan jian  Keija yang se lan ju tnya  d isingkat PPPK 

ad alah  w arga negara  Indonesia  yang m em enuhi sy ara t te rten tu , yang d iangkat 

b e rd asa rk an  pe ijan jian  ke ija  u n tu k  jan g k a  w aktu  te rten tu  dalam  rangka  

m elaksanakan  tu g as  pem erin tahan .

6. Dewan Perw akilan R akyat D aerah yang sek lan ju tnya  d isingkat DPRD adalah  

lem baga perw akilan rakya t D aerah  yang b e rkedudukan  sebagai u n s u r  

penyelenggara p em erin tahan  D aerah.

7. Hari Raya ad a lah  h a ri raya  Idul Fitri.

8. T am bahan  Penghasilan  ad a lah  penghasilan  yang d iberikan  kepada PNS, Calon 

PNS d an  PPPK di lu a r  gaji dan  tu n jan g an  ja b a ta n , d a p a t be rupa  tu n jan g an  kerja  

D aerah  d a n /a ta u  tam b ah an  tu n jan g an  ke ija  D aerah.

9. Gaji Ketiga Belas adalah  gaji yang  d iberikan  sebagai w ujud penghargaan  a ta s  

pengabdian  kepada  D aerah.

10. Kelas J a b a ta n  ad a lah  p en en tu an  d an  pengelom pokan tingkat ja b a ta n  

b e rd asa rk an  nilai su a tu  jab a tan .

BAB II

PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS

Pasal 2

(1) Pem erin tah  D aerah  m em berikan tu n jan g an  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas 

ta h u n  2023 kepada  a p a ra tu r  negara  sebagai w ujud penghargaan  a ta s  

pengabdian  kepada  D aerah  dengan  m em perha tikan  kem am puan  keuangan  

D aerah.

(2) A paratu r negara  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) terdiri a tas:

a. PNS;

b. Calon PNS;

c. PPPK;

d. Wali Kota; d an

e. p im pinan  d an  anggota DPRD.
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10.

(1)

(2)

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom Kota Balikpapan.
Wali Kota adalah Wali Kota Balikpapan.
Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Aparatur Sipil
Negara secara tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan.

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat PPPK
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat
berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas pemerintahan.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang seklanjutnya disingkat DPRD adalah

lembaga perwakilan rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan Daerah.

Hari Raya adalah hari raya Idul Fitri.
Tambahan Penghasilan adalah penghasilan yang diberikan kepada PNS, Calon
PNS dan PPPK di luar gaji dan tunjangan jabatan, dapat berupa tunjangan kerja

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Daerah dan/atau tambahan tunjangan kerja Daerah.

Gaji Ketiga Belas adalah gaji yang diberikan sebagai wujud penghargaan atas

pengabdian kepada Daerah.

Kelas Jabatan adalah penentuan dan pengelompokan tingkat jabatan

9.

berdasarkan nilai suatu jabatan.

BAB II

PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS

Pasal 2
|

Pemerintah Daerah memberikan tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

tahun 2023 kepada aparatur negara sebagai wujud penghargaan atas

pengabdian kepada Daerah dengan memperhatikan kemampuan keuangan
Daerah.

Aparatur negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. PNS,
b. Calon PNS,
c. PPPK,
d. Wali Kota, dan
e. pimpinan dan anggota DPRD.
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(3) T unjangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat

(1) tidak  d iberikan  kepada PNS dan  calon PNS dalam  hal:

a. sedang  m enjalani cu ti di lu a r  tanggungan  negara; a ta u

b. sedang d itugaskan  di lu a r  in s tan s i Pem erin tah  D aerah  yang gajinya d ibayar 

oleh in s tan s i tem pat penugasan ,

sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Pasal 3

(1) T un jangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas bagi PNS d an  PPPK sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (2) h u ru f  a  dan  h u ru f  c terdiri a tas:

a. gaji pokok;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  ja b a ta n  a ta u  tu n jan g an  um um ; dan

e. T am bahan  Penghasilan ,

sesua i ja b a ta n , pangkat, peringkat ja b a ta n , a ta u  Kelas Jab a tan n y a .

(2) T unjangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas bagi calon PNS sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 2 ay a t (2) h u ru f  b terdiri a tas:

a. 80% (delapan p u lu h  persen) dari gaji pokok PNS;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  ja b a ta n  a ta u  tu n jan g an  um um ; dan

e. T am bahan  Penghasilan ,

sesua i ja b a ta n , pangkat, peringkat ja b a ta n , a ta u  Kelas Jab a tan n y a .

(3) T unjangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas bagi Wali Kota sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (2) h u ru f  d, terdiri a tas:

a. gaji pokok;

b. tu n jan g an  keluarga; dan

c. tu n jan g an  ja b a ta n .

(4) T un jangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas bagi p im pinan  d an  anggota DPRD 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (2) h u ru f  e paling banyak  sebesar 

akum ulasi dari u an g  rep resen tasi, tu n jan g an  keluarga, d an  tun jangan  ja b a ta n  

p im pinan  d an  anggota DPRD sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an  yang m engatu r h a k  keuangan  dan  adm in istra tif p im pinan  d an  anggota 

DPRD.
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(3) Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud pada ayat

(1)

(2)

(3)

(4)

(1) tidak diberikan kepada PNS dan calon PNS dalam hal:
a. sedang menjalani cuti di luar tanggungan negara: atau
b. sedang ditugaskan di luar instansi Pemerintah Daerah yang gajinya dibayar

oleh instansi tempat penugasan,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 3

Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas bagi PNS dan PPPK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf a dan hurufc terdiri atas:
a. gaji pokok,
b. tunjangan keluarga,
Cc. tunjangan pangan:
d. tunjangan jabatan atau tunjangan umum: dan
e. Tambahan Penghasilan,
sesuai jabatan, pangkat, peringkat jabatan, atau Kelas Jabatannya.
Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas bagi calon PNS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b terdiri atas:

80” (delapan puluh persen) dari gaji pokok PNS,

tunjangan keluarga,

tunjangan pangan,

tunjangan jabatan atau tunjangan umum, dan

Tambahan Penghasilan,
sesuai jabatan, pangkat, peringkat jabatan, atau Kelas Jabatannya.

rp
Ao

C
»

Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas bagi Wali Kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf d, terdiri atas:
a. gaji pokok,
b. tunjangan keluarga, dan

c. tunjangan jabatan.

Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas bagi pimpinan dan anggota DPRD

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf e' paling banyak sebesar

akumulasi dari uang representasi, tunjangan keluarga, dan tunjangan jabatan

pimpinan dan anggota DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang mengatur hak keuangan dan administratif pimpinan dan anggota
DPRD.
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Pasal 4

(1) T am bahan  Penghasilan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (1) h u ru f  e 

d an  ayat (2) h u ru f  e d iberikan  kepada  PNS, PPPK d an  calon PNS dengan 

k e ten tu an  sebagai berikut:

a. u n tu k  ja b a ta n  m anajerial, ja b a ta n  fungsional, d an  ja b a ta n  p e laksana  

d iberikan  sebesar 50%  (lima p u lu h  persen) dari nilai total 

tu n jan g an  k e ija  D aerah yang  te lah  d ite tapkan;

b. u n tu k  tenaga  k eseh a tan  yang m enerim a ja s a  p e lay an an /k ap itas i, tenaga  

pendidik  yang m enerim a tu n jan g an  profesi a ta u  tam b ah an  penghasilan  dan  

tenaga  pengelola pa jak  d an  re tribusi d aerah  d iberikan  sebesar 50%  (lima 

p u lu h  persen) dari tu n jan g an  kerja  D aerah b e rd asa rk an  disiplin ke ija  yang 

telah  d ite tapkan ;

c. u n tu k  yang m engam bil cuti, jik a  pada  b u lan  M aret a ta u  Mei ta h u n  2023 

h an y a  d iberikan  tu n jan g an  ke ija  D aerah b e rd asa rk an  disiplin kerja, m aka  

d iberikan  T am bahan  Penghasilan  sebesar 50%  (lima p u lu h  persen) dari 

tu n jan g an  ke ija  D aerah  b e rd asa rk an  disiplin keija; d an

d. u n tu k  yang m u ta s i m asu k  ke Pem erin tah  D aerah  d an  telah  m elaksanakan  

tu g as k u ran g  dari 1 (tahun) ta h u n  m asa  pengabdian , d iberikan  T am bahan  

Penghasilan  sebesar 50% (lima pu lu h  persen) dari tu n jan g an  ke ija  D aerah 

b e rd asa rk an  capa ian  keija.

(2) Pem berian T am bahan  Penghasilan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) bagi 

pe jabat p e lak san a  tu g as d an  tu g as tam b ah an  lainnya, b e rd asa rk an  perh itungan  

yang d ia tu r  dalam  p e ra tu ran  ten tan g  pem berian tam b ah an  penghasilan  kepada 

a p a ra tu r  sipil negara  di D aerah.

Pasal 5

(1) T unjangan  Hari Raya d ibayarkan  paling cepa t 10 (sepuluh) h a ri k e ija  

sebelum  tanggal Hari Raya.

(2) Dalam  ha l T un jangan  Hari Raya sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) belum  

d a p a t d ibayarkan , tu n jan g an  Hari Raya d ap a t d ibayarkan  setelah  tanggal Hari 

Raya.

(3) T unjangan Hari Raya sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d iberikan  dengan 

b esaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 dengan d id asark an  kom ponen 

penghasilan  yang d ibayarkan  u n tu k  1 (satu) b u lan  p ad a  bu lan  M aret ta h u n  

2023.

(4) Kom ponen penghasilan  yang d ibayarkan  pada  b u lan  M aret T ahun  2023 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (3) m erupakan  penen tu  kepastian  kom ponen 

pem bayaran  T un jangan  Hari Raya.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 4
Tambahan Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e
dan ayat (2) huruf e diberikan kepada PNS, PPPK dan calon PNS dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. untuk jabatan manajerial, jabatan fungsional, dan jabatan pelaksana

diberikan sebesar 5096 (lima puluh persen) dari nilai total
tunjangan kerja Daerah yang telah ditetapkan:

b. untuk tenaga kesehatan yang menerima jasa pelayanan/kapitasi, tenaga
pendidik yang menerima tunjangan profesi atau tambahan penghasilan dan

tenaga pengelola pajak dan retribusi daerah diberikan sebesar 5076 (lima
puluh persen) dari tunjangan kerja Daerah berdasarkan disiplin kerja yang
telah ditetapkan:

C. untuk yang mengambil cuti, jika pada bulan Maret atau Mei tahun 2023

hanya diberikan tunjangan kerja Daerah berdasarkan disiplin kerja, maka
diberikan Tambahan Penghasilan sebesar 5096 (lima puluh persen) dari

tunjangan kerja Daerah berdasarkan disiplin kerja: dan
d. untuk yang mutasi masuk ke Pemerintah Daerah dan telah melaksanakan

tugas kurang dari 1 (tahun) tahun masa pengabdian, diberikan Tambahan

Penghasilan sebesar 5076 (lima puluh persen) dari tunjangan kerja Daerah

berdasarkan capaian kerja.
Pemberian Tambahan Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi

pejabat pelaksana tugas dan tugas tambahan lainnya, berdasarkan perhitungan

yang diatur dalam peraturan tentang pemberian tambahan penghasilan kepada

aparatur sipil negara di Daerah.

Pasal 5

Tunjangan Hari Raya dibayarkan paling cepat 10 (sepuluh) hari kerja
sebelum tanggal Hari Raya.
Dalam hal Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum

dapat dibayarkan, tunjangan Hari Raya dapat dibayarkan setelah tanggal Hari

Raya.

Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan

besaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dengan didasarkan komponen

penghasilan yang dibayarkan untuk 1 (satu) bulan pada bulan Maret tahun

2023.

Komponen penghasilan yang dibayarkan pada bulan Maret Tahun 2023

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan penentu kepastian komponen

pembayaran Tunjangan Hari Raya.
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(5) Gaji Ketiga Belas d ibayarkan  paling cepat pad a  bu lan  J u n i  ta h u n  2023.

(6) D alam  hal Gaji Ketiga Belas sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (5) belum  d a p a t 

d ibayarkan , Gaji Ketiga Belas d a p a t d ibayarkan  setelah  b u lan  J u n i  ta h u n  2023.

(7) Gaji Ketiga Belas sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (5) d iberikan  dengan 

b esaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 dengan  d id asark an  kom ponen 

penghasilan  yang  d ibayarkan  u n tu k  1 (satu) b u lan  pad a  bu lan  Mei ta h u n  

2023.

(8) Kom ponen penghasilan  yang d ibayarkan  pad a  bu lan  Mei T ahun  2023 

sebagaim ana d im aksud  pad a  ay a t (7) m erupakan  p en en tu  kepastian  kom ponen 

pem bayaran  Gaji Ketiga Belas.

Pasal 6

(1) T un jangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas tidak  d ikenakan  potongan iu ran  

d a n /a ta u  po tongan lain b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

(2) T unjangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas d ikenakan  pajak  penghasilan  sesua i 

k e ten tu an  p e ra tu ra n  p e ru n dang -undangan  d an  ditanggung Pem erintah D aerah.

Pasal 7

(1) D alam  ha l a p a ra tu r  negara  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (2) 

sesua i k e te n tu an  d ap a t m enerim a lebih dari 1 (satu) tu n jan g an  Hari Raya, 

tu n jan g an  Hari Raya yang  d ibayarkan  han y a  1 (satu) tu n jan g an  Hari Raya yang 

n ilainya paling besar.

(2) Dalam  h a l a p a ra tu r  negara  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) m enerim a 

lebih dari 1 (satu) tu n jan g an  Hari Raya, kelebihan  pem bayaran  tu n jan g an  Hari 

Raya te rseb u t m erupakan  u tan g  d an  wajib m engem balikan kepada  D aerah 

sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(3) D alam  h a l a p a ra tu r  negara  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 2 aya t (2) 

sesua i k e ten tu an  d ap a t m enerim a lebih dari 1 (satu) Gaji Ketiga Belas, Gaji 

Ketiga Belas yang d ibayarkan  han y a  1 (satu) yang n ilainya paling besar.

(4) D alam  ha l a p a ra tu r  negara  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (3) m enerim a 

lebih dari 1 (satu) Gaji Ketiga Belas, kelebihan  pem bayaran  Gaji Ketiga Belas 

te rseb u t m eru p ak an  u tan g  d an  wajib m engem balikan kepada  D aerah sesua i 

dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .
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(S5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Gaji Ketiga Belas dibayarkan paling cepat pada bulan Juni tahun 2023.
Dalam hal Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud pada ayat (5) belum dapat
dibayarkan, Gaji Ketiga Belas dapat dibayarkan setelah bulan Juni tahun 2023.
Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diberikan dengan
besaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dengan didasarkan komponen
penghasilan yang dibayarkan untuk 1 (satu) bulan pada bulan Mei tahun
2023.

Komponen penghasilan yang dibayarkan pada bulan Mei Tahun 2023
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) merupakan penentu kepastian komponen
pembayaran Gaji Ketiga Belas.

Pasal 6

Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas tidak dikenakan potongan iuran

dan/atau potongan lain berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas dikenakan pajak penghasilan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan dan ditanggung Pemerintah Daerah.

Pasal 7

Dalam hal aparatur negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)

sesuai ketentuan dapat menerima lebih dari 1 (satu) tunjangan Hari Raya,

tunjangan Hari Raya yang dibayarkan hanya 1 (satu) tunjangan Hari Raya yang

nilainya paling besar.

Dalam hal aparatur negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menerima

lebih dari 1 (satu) tunjangan Hari Raya, kelebihan pembayaran tunjangan Hari

Raya tersebut merupakan utang dan wajib mengembalikan kepada Daerah

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam hal aparatur negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)

sesuai ketentuan dapat menerima lebih dari 1 (satu) Gaji Ketiga Belas, Gaji

Ketiga Belas yang dibayarkan hanya 1 (satu) yang nilainya paling besar.

Dalam hal aparatur negara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menerima

lebih dari 1 (satu) Gaji Ketiga Belas, kelebihan pembayaran Gaji Ketiga Belas

tersebut merupakan utang dan wajib mengembalikan kepada Daerah sesuai

1

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB III 

PENDANAAN

Pasal 8

P en d an aan  pem berian  tu n jan g an  Hari Raya d an  Gaji Ketiga B elas bersum ber dari 

anggaran  p en d ap a tan  d an  belan ja  D aerah.

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 9

P era tu ran  Wali Kota ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan

Agar setiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  Wali 

Kota ini dengan  p enem patannya  dalam  B erita D aerah Kota B alikpapan.

D itetapkan  di B alikpapan 

p ad a  tanggal 6 April 2023

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASTJD

D iundangkan  di B alikpapan

p ad a  tanggal 6 April 2023

SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

MUHAIMIN

BERITA DAERAH KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2022 NOMOR 1

S alinan  sesu a i dengan  aslinya 

SEKRETARIAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN 

KEPALA BAGIAN HUKUM,
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BAB III

PENDANAAN

Pasal 8
Pendanaan pemberian tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas bersumber dari

anggaran pendapatan dan belanja Daerah.

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Wali
Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Balikpapan.

Ditetapkan di Balikpapan
pada tanggal 6 April 2023

WALI KOTA BALIKPAPAN,
Ttd.

RAHMAD MAS'UD

Diundangkan di Balikpapan
pada tanggal 6 April 2023

SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN,
Ttd.

MUHAIMIN

BERITA DAERAH KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2022 NOMOR 1

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN

KEPALA BAGIAN HUKUM,

ELYZABETH E.R.L. TORUAN
Tr
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